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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial antara
peran gender dan konflik pekerjaan keluarga terhadap stress kerja. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perawat wanita yang telah menikah dan bekerja
di Rumah Sakit Umum Daerah Majene. Teknik pengambilan sampel adalah
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 50 responden yang digunakan sebagai
sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda yaitu dengan menggunakan peran gender dan konflik pekerjaan keluarga
sebagai variabel independen dan stress kerja sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa variable peran gender dan konflik pekerjaan keluarga
berpengaruh secara simultan terhadap stress kerja perawat. Sedangkan secara parsial
variabel peran gender berpengaruh terhadap stress kerja perawat dan variabel konflik
pekerjaan keluarga berpengaruh terhadap stress kerja perawat.

Kata Kunci: Peran Gender, Konflik Pekerjaan Keluarga, Stres Kerja

ABSTRACK
This study aims to determine the simultaneous and partial effect of gender roles and

work-family conflict on work stress. The population used in this study were female
nurses who were married and worked at the Majene Regional General Hospital. The
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sampling technique used is the Slovin formula so that 50 respondents are used as
research samples. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis by using gender roles and family work conflict as independent variables and
work stress as the dependent variable. The results of this study indicate that the
variables of gender roles and family work conflict have a simultaneous effect on nurses'
work stress. While partially gender role variables affect the work stress of nurses and
family work conflict variables affect the work stress of nurses.

Keywords: Gender Role, Work Family Conflict, Job Stress

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting untuk menuju keberhasilan suatu
organisasi mencapai tujuannya. Manusia merupakan salah satu sumber daya organisasi
yang sulit dapat digantikan oleh tekhnologi kerja, bagaimanapun baiknya suatu
organisasi, lengkapnya sarana dan fasilitas kerja, tidak dijamin berhasil, tanpa
keikutsertaan manusia yang mengatur, mengoperasikan dan memeliharanya (Robbins,
2003). Dengan demikian untuk meningkatkan keberhasilan suatu organisasi, maka harus
di mulai dari kinerja setiap pegawai yang ada di dalam organisasi tersebut. Kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya di dasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu (Hasibuan, 2006).

Salah satu faktor yang memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai
adalah stres kerja Pada tahap tertentu stres kerja akan meningkatkan kinerja pegawai,
namun semakin tingginya tingkat stres kerja akan berdampak pada menurunnya Kinerja
pegawai. Stres yang berlebihan akan menyebabkan pegawai frustasi dan membuat
Kinerjanya menurun, dan sebaliknya stres yang terlalu rendah akan menyebabkan
pegawai tidak termotivasi untuk berprestasi (Suprihanto, 2003). Pegawai Yyang
mengalami stres kerja akan merasa tertekan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga
tidak dapat menyelesaikan tugasnya baik.

Ada banyak faktor yang bias menyebabkan pegawai mengalami stress kerja
seperti beban kerja, konflik pekerjaan keluarga, lingkungan kerja, pengembangan Karir,
keluarga, pasangan dan peristiwva daam kehidupan. Banyaknya tuntutan pekerjaan
memberikan banyak tekanan pada pegawai, tekanan seperti tugas kerja yang harus
diselesaikan terburu-buru, Tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menangani tugas-tugas rumah tangga, menjaga anak, serta mengurus

pasangan.
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Peran gender merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia
yang dibentuk oleh kondisi social dan kultural. Peran gender yang tidak seimbang
disebabkan oleh persepsi terhadap peran gender dari masing-masing individu yang akar
permasalahannya berasal dari kesenjangan sosiologis kultural di tingkat keluarga dan
masyarakat lokal. Persepsi pembagian peran gender dalam keluarga terdiri persepsi
terhadap peran gender dalam sektor domestik, dan persepsi terhadap peran gender
dalam sektor publik-sosial.

Peran Gender adalah peran-peran dalam masyarakat yang dilaksanakan oleh
perempuan dan laki-laki karena jenis kelamin mereka berbeda. Peran seorang ibu dan
ayah, misalnya, melekatkan hak dan kewajiban untuk mengasuh anak-anak dan
mencarikan nafkah bagi keluarga. Kedua perangkat peran tersebut dihubungkan dengan
perilaku-perilaku dan konsekuensinya adalah nilai-nilai sosial. Apabila individu-
indiviidu tidak melaksanakan peran gendernya sesuai dengan harapan-harapan
masyarakat, mereka akan mendapatkan sangsi yang cukup serius. Namun, alokasi tugas-
tugas dan nilai-nilai tersebut sangat bervariasi di berbagai budaya, komunitas dan
berbeda-beda dari waktu ke waktu. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peran gender
itu dikonstruksikan oleh budaya yang dipengaruhi oleh struktur ekonomi dan politiknya.

Work family concflict merujuk kepada suatu bentuk konflik antar peran yang
terjadi ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling tidak kompatibel dan tidak bisa
disejajarkan(Ahuja,etal.,2002).

Konflik kerja keluarga yang dialami oleh perawat yang sudah menikah dapat
menimbulkan dampak tidak hanya bagi organisasi, tetapi juga bagi karyawan itu sendiri
dan keluarganya. Dampak yang dapat ditimbulkan ketika seorang karyawan mengalami
konflik kerja keluarga yaitu dapat menurukan komitmen organisasi dan kepuasan
kerja,meningkatkan stres saat bekerja, dan meningkatkan keluhan terhadap beban kerja,
serta niat untu keluar dari pekerjaan.

Menurut Herqutanto, dkk (2017) Keperawatan adalah profesi dengan berbagai
situasi yang berpotensi menimbulkan stres di tempat kerja. “Sumber stres dalam profesi
keperawatan berhubungan dengan interaksi terhadap pasien dan profesi kesehatan lain.
Perawat memiliki banyak tugas yang harus dilakukan dibandingkan profesi lain.
Perawat wanita yang memiliki peran ganda tentulah sangat sulit menerapkan hal

tersebut dikarenakan secara harfiah wanita memiliki sikap dan perasaan yang berbeda
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dengan pria dalam hal mengatasi sebuah kondisi pekerjaan saat perawat tersebut
menghadapi masalah diluar pekerjaannya (Willyana, 2013).

Rumah Sakit Umum Daerah Majene merupakan satu-satunya rumah sakit yang
ada di kabupaten majene, sehingga menjadi rujukan dari 11 Puskesmas yang tersebar
diseluruh wilayah kabupaten menyebabkan intensitas pasien yang masuk cukup
signifikan setiap harinya sehingga dibutuhkan kualitas pelayanan kesehatan yang baik
pula baik dari segi fasilitas maupun SDM yang berkualitas.

Tuntuan kerja yang lebih sebagian besar perawat wanita mengalami kesulitan
dalam menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan kehidupan keluarga terutama
perawat wanita yang telah menikah, adanya peran-peran tertentu yang dibebankan
kepada perempuan berdasarkan gender masyarakat mengkonstruksikan perempuan
dengan berbagai peran-peran dalam rumah tangga merawat anak, memasak,
membersihkan rumah dan mengurus suami menjadi tanggung jawab perempuan
sehingga menyebabkan perempuan yang bekerja sebagai perawat dan sekaligus ibu
rumah tangga mendapatkan beban ganda ( Burden) Perawat wanita menjadi kesulitan
untuk menyeimbangkan kedua peran yang yang harus sama-sama dikerjakan, benturan
antara pekerjaan sebagai rumah tangga sekaligus perawat memberikan dampak konflik
individu berupa konflik pekerjaan keluarga. Konflik pekerjaan keluarga berhubungan
sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita oleh wanita dibandingkan pria
sehingga keberadaan peran gender dan konflik pekerjaan keluarga menjadi pemicu
stress paling banyak bagi perawat wanita.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Peran Gender, dan Konflik pekerjaan keluarga Terhadap Stress

Kerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Umum Daerah Majene “

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Majene tepatnya di JI. Kesehatan Baru kec. Banggae, Kabupaten
Majene, Sulawesi Barat. Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan

September 2022. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk numeric
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atau angka (scoring) dari data yang diangkakan dari hasil kuesioner. Dalam penelitian
ini populasi yang digunakan adalah Perawat wanita pada Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Majene dengan jumlah populasi 102 perawat wanita. adalah metode
pengambilan sampel dimana peneliti mengambil sampel yang ingin diteliti dengan
menggunakan rumus slovin. Rumus slovin digunakan untuk mengetahui berapa jumlah
sampel yang dijadikan responden. Dari rumus slovin yang telah digunakan dalam
menentukan sampel penulis memperoleh hasil sebaran 50,49 dan dibulatkan menjadi 50.
Subjek yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah perawat wanita

dengan kriteria perawat wanita yang sudah menikah usia produktif antara 20-50 Tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi Thitung Sig.
Constant -0,398 - -
Peran Gender (X1) 1,011 19,212 0,000

Konflik Pekerjaan
Keluarga (X2) 0,335 6,436 0,000

(Sumber: Data Primer Output SPSS, 2022)

Dari uraian hasil regresi yang diperoleh, maka dapat dibuat persamaan

regresi berganda sebagai berikut:
Y =-0,398+ 1,011+ 0,335
Hasil dari analisis diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta persamaan diatas sebesar -0,398 angka tersebut menunjukkan
bahwa jika X1 (Peran Gender) X2 (Konflik Pekerjaan Keluarga) konstan atau
X=0, maka stress kerja -0,398.

2. X1 Peran Gender menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,011. Hal ini berarti
bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel peran gender sebesar 1% maka stress
kerja juga akan mengalami peningkatan sebesar 1,011.

3. X2 (Konflik Pekerjaan Keluarga) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,335 Hal
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel konflik pekerjaan keluarga
sebesar 1% maka stress kerja juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,335.

Uji Hipotesis
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Tehnik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini
menggunakan software SPSS 25, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi
variabel yang diuji.

1. Uji Simultan (f)

Pengujian simultan merupakan pengujian secara bersama-sama peran gender
dan konflik pekerjaan keluarga terhadap stres kerja yang terangkum dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 2 Uji Simultan (f)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1328,081 2 664,041 620,001 ,000P
Residual 50,339 47 1,071
Total 1378,420 49

a. Dependent Variable: Stres Kerja

b. Predictors: (Constant), Konflik Pekerjaan Keluarga, Peran Gender

(Sumber: Data Primer Output SPSS, 2022)
Nilai Fiber dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan dF1=
(k-1) dan dF2 = (n—k).
Dimana:
k = jumlah variabel (bebas+terikat)
n = jumlah sampel pembentuk regresi.
Jadi dF1=(3-1) = 2 dan dF2=(50-3) = 47. Maka hasil Fwner yang diperoleh adalah
4,047. Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai Fniwung Sebesar 620,001 nilai ini lebih
besar dari Fiapel Yaitu 4,047 atau Fhitung 620,001 > Franel 4,047 dengan signifikansi 0.000.
Karena nilai signifikasi jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi stress kerja, yang berarti bahwa kedua variabel peran gender dan
konflik pekerjaan keluarga berpengaruh terhadap stress kerja perawat. Dengan demikian
H3 diterima.
2. Uji Parsial (t)
Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear berganda
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (masing-

masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai
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thitung™ trabel Maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (). Jika
nilai thitung< ttabel Maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variael terikat
(Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (Y). Jika nilai Sig> 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Nilai Tiwber dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan
df=n—k. Dimana k=jumlah variabel (bebas+terikat) dan n=jumlah sampel

pembentuk regresi. Jadi, df= 50 — 3 = 47. Hasil diperoleh untuk Tne Sebesar

1,679.
Tabel 3 Uji Parsial (t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) -,398 1,167 -,341 735
Peran Gender 1,011 ,053 777 19,21 ,000
2
Konflik Pekerjaan ,335 ,052 ,260 6,436 ,000
Keluarga

a. Dependent Variable: Stres Kerja
Sumber: data primer SPSS 2022

Berdasarkan uraian tabel 4.12 hasil output SPSS diatas kita dapat melihat
dimana nilai thiwngvariabel (X1) lebih besar dari pada nilai tiaber (19,212>1,678.)
dengan tingkat signifikan yaitu 0,000, sedangkan thitung Variabel (X2) lebih besar
dari pada nilai twne (6,436>1,678) dengan tingkat signifikan yaitu 0,000.
Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial dalam analisis regresi dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa Peran gender (X1) berpengaruh
positif signifikan terhadap stress kerja (), dengan demikian H1 diterima.

2. Hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa Konflik pekerjaan keluarga (X>)
berpengaruh positif signifikan terhadap stress kerja (Y), dengan demikian H2

diterima.
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika Adjusted R
Square sama dengan 1 (satu) maka variasi variabel dependen dapat dijelaskan 100
persen. Sebaliknya, jika adjusted R Square sama dengan 0 (nol) maka variasi variabel
dependen tidak dapat dijelaskan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Adjusted R
Square untuk mengukur besarnya kontribusi variabel terhadap variasi variabel dependen
Setiap tambahan 1 variabel independen maka Adjusted R Square pasti meningkat
Ghozali (2011). Berikut adalah tabel dari hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,982% ,963 ,962 1,035

a. Predictors: (Constant), Konflik Pekerjaan Keluarga, Peran Gender
b. Dependent Variable: Stres Kerja
Sumber: data primer SPSS 2022

Berdasarkan uraian hasil output SPSS tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar
0,963, hal ini mengandung arti bahwa penagruh variabel X1 dan X2 secara simultan
terhadap variabel Y sebesar 96,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel
peran gender dan konflik pekerjaan keluarga secara simultan berpengaruh terhadap
stress kerja perawat wanita RSUD Majene sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti sebesar 3,7%.
Pengaruh Peran Gender Terhadap Stress Kerja

Hasil pengujian regresi untuk hipotsis 1 dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah Peran gender berpengaruh terhadap stress kerja. Hipotesis 1 yaitu
peran gender berpengaruh terhadap stress kerja perawat wanita pada RSUD Kabupaten
Majene. Peran gender pada perawat wanita diukur dengan menggunakan dimensi
personal traits, social roles dan social position. Indikator ini menunjukkan terjadinya
stress kerja pada perawat wanita diakibatkan oleh adanya perbedaan gender. Perbedaan
peran yang harus diajalani oleh seorang wanita baik dalam pekerjaan seperti tuntutan
untuk lebih cekatan dalam bekerja, bersikap lebih ramah bahkan mendapat perlakuan

berbeda dari atasan karna adanya perbedaan gender, dan dengan adanya peran gender
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juga perempuan dituntut untuk menjalankan tugas-tugas rumah tangga seperti memasak,
mencuci, merawat anak dan membersihkan rumah sehingga memicu timbulnya konflik
peran yang menyebabkan perawat wanita mengalami stress kerja.

Penelitian ini relevan dengan Penelitian LePine, Podsakoff, dalam Wu (2011),
menunjukkan bahwa ketika sumber stres, seperti target dan tuntutan kerja yang tinggi
muncul sebagai tantangan akan memberikan gairah pribadi dan memberikan hasil
pekerjaan yang lebih baik. Disisi lain, target dan tuntutan kerja yang tinggi kepada
karyawan juga memicu timbulnya stres pada pada karyawan. Beberapa wanita
(khususnya istri yang bekerja), mendapat tekanan yang berlebihan dan kekurangan
waktu luang sehingga dapat menyebabkan stres. Hal ini terlihat dari mental dan fisik
yang mengalami depresi, kegelisahan, tekanan darah tinggi, dan sakit kepala.
Sedangkan dampak stres terhadap perilaku adalah gejala rendahnya kinerja, kebiasaan
tidur yang berubah, hubungan antar personal yang kurang baik dan meningkatnya
absen.

Pengaruh Konflik Pekerjaan Keluarga Terhadap Stres Kerja

Hasil pengujian regresi untuk hipotsis 2 dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah konflik pekerjaan keluarga berpengaruh terhadap stress Kkerja.
Adapun hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4.9.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa konflik pekerjaan keluarga
berpengaruh positif terhadap stress kerja perawat wanita RSUD Kabupaten Majene ini
disebabkan oleh adanya peran ganda yang harus dijalani oleh wanita yang bekerja
sebagai perawat wanita sekaligus ibu rumah tangga, karna adanya peran gender wanita
yang bekerja dalam ranah public akan mendapatkan beban ganda (burden) yang
mengharuskan seorang Wanita juga harus mengerjakan pekerjaan domestic atau
keseluruhan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci, merawat anak dan
melayani kebutuhan suami. Dengan adanya peran-peran ini wanita yang juga bekerja
sebagai seorang perawat kebanyakan mendapat kesulitan dalam menyeimbangkan
kedua peran yang harus dijalani antara pekerjaan rumah tangga dan juga pekerjaan
sebagai perawat.

Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Reni Agustina dan | Gede
Adnyana Sudibya di Di Rumah Sakit Umum Daerah Praya Lombok, konflik pekerjaan
keluarga berpengaruh positif terhadap stres kerja. Konflik Pekerjaan Keluarga diukur
berdasarkan dimensi time based conflict yaitu dengan mengukur konflik pekerjaan
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keluarga pada perawat wanita RSUD Kabupaten majene berdasarkan banyaknya waktu
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan salah satu peran (pekerjaan/keluarga)
kemudian menyebabkan perawat wanita mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan peran lainnya (pekerjaan/keluarga). Kedua mengukur konflik pekerjaan
keluarga menggunakan strain based conflict yaitu mengukur banyaknya tekanan yang
muncul dalam menjalankan salah satu peran (pekerjaan/keluarga) sehingga membuat
perawat RSUD Kabupaten Majene Kkesulitan dalam memenuhi peran lainnya
(pekerjaan/keluarga). Dimensi ketiga yaitu behaviour based conflict dimana konflik
pekerjaan keluarga diukur menggunakan Behaviour Based Conflict yaitu mengukur
perilaku perawat wanita RSUD Kabupaten Majene secara khusus yang dibutuhkan oleh
salah satu peran (pekerjaan/keluarga) sehingga membuat perawat mengalami kesulitan
dalam memenuhi peran lainnya (pekerjaan/keluarga).
Pengaruh Peran Gender dan Konflik Pekerjaan Keluarga Terhadap Stres Kerja

Hasil uji f atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa kedua variabel
peran gender dan konflik pekerjaan keluarga berpengaruh terhadap stress kerja perawat
wanita pada RSUD Kabupaten Majene. Berdasarkan hasil penelitian adanya peran
gender dalam masyarakat menyebabkan adanya perbedaan peran yang harus dijalani
baik oleh laki-laki maupun perempuan, seorang perempuan dituntut untuk mengurusi
pekerjaan domestic atau pekerjaan rumah tangga, namun seiring perkembangannya
perempuan hari ini juga banyak yang memiliki pekerjaan diranah public atau pekerjaan
di luar rumah sehingga dengan adanya pembagian peran gender perempuan yang
bekerja di ranah public sekaligus ibu rumah tangga akan mengalami konflik peran
dimana perempuan kesulitan untuk menjalani kedua peran sebagai perawat juga sebagai
ibu rumah tangga. Konflik peran menyebabkan perempuan yang bekerja sebagai ibu
rumah tangga dengan dimensi pekerjaan yang cukup padat seperti tugas memasak,
mencuci, membersihkan dan merawat anak merupakan tugas yang dibebankan kepada
perempuan dan menjadi lebih berat Ketika perempuan juga bekerja sebagai perawat
dengan tugas kerja yang cukup padat pula sehingga perawta wanita dan juga ibu rumah
tangga memiliki peluang lebih besar untuk mengalami konflik pekerjaan keluarga yang
berimbas pada meningkatnya stress kerja pada perawat wanita.

Perawat wanita yang bekerja di RSUD kabupaten Majene yang menjadi
responden dalam penelitian ini, dalam sebaran responden berdasarkan usia persentase

rata-rata usia paling banyak berada dikisaran usia 30-39 dengan persentase 76%. Dari
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angka di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa di antara rentang usia tersebut seorang
perawat wanita memilki potensi untuk mengalami stress kerja yang lebih besar. Bukan
hanya persoalan usia, responde yang sudah menikah terutama yang sudah memiliki anak
memiliki cenderung akan memiliki beban yang lebih besar dalam kehidupan keluarga
dalam data responde berdasarkan jumlah anak sebanyak 36% responden memiliki
jumlah anak 2 dan 34% responden memiliki jumlah anak lebih dari 2, data ini
menunjukkan banyaknya jumlah anak memberikan potensi yang lebih besar pada
perempuan untuk mendapatkan beban gender yang lebih berat dimana peran untuk
mengasuh dan merawat anak menjadi lebih berat sehingga perawat akan lebih mudah
untuk mengalami stress dalam keluarga maupun dalam pekerjaan.

Dalam hasil penelitian ini perawat wanita yang mendapatkan peran gender dan
konflik pekerjaan keluarga yang bekerja di RSUD Kabupaten Majene mengalami stress
kerja diakibatkan oleh beban kerja yang harus dijalankan baik dalam pekerjaan maupun
sebagai seorang ibu rumah tangga. Pada siklus ini meskipun para perawat wanita
mengalami stress dalam pekerjaannya nyatanya para perawat perempuan tetap bertahan
pada siklus kerja tersebut kemungkinan besar alasan bertahan dalam pekerjaan tersebut
disebabkan oleh pertimbangan ekonomi yang mengharuskan perawat wanita tersebut
tetap bertahan pada pekerjaannya.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Rahmat Sabuhari, peran gender dan
work family conflict secara simultan berpengaruh pada stres kerja ibu yang bekerja

sebagai guru di Kota Ternate.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh peran
gender dan konflik pekerjaan keluarga terhadap stress kerja perawat wanita pada RSUD

Kabupaten Majene dengan sampel 50 responden, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1) Penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial peran gender berpengaruh positif
terhadap stress kerja pada RSUD Kabupaten Majene. Perbedaan gender dalam
masyarakat mempengaruhi kehdupan social perempuan, dengan adanya peran gender
menyebabkan perempuan mendapat tuntutan peran yang berbeda dengan laki-laki

baik dari segi pekerjaan public maupun domestic.
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2) Penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial konflik pekerjaan keluarga
berpengaruh positif terhadap stress kerja perawat RSUD Kabupaten Majene. Adanya
beban ganda yang dialami oleh perawat wanita pada RSUD Kabupaten Majene
menyebabkan terjadinya konflik peran antara menjadi ibu rumah tangga maupun
menjadi perawat.

3) Penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan peran gender dan konflik
pekerjaan keluarga berpengaruh positif terhadap stress kerja perawat wanita pada
RSUD Kabupaten Majene.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan hasil yang telah dipaparkan,
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak RSUD memperhatikan factor-faktor penyebab terjadinya konflik peran
pada perawat sehingga mampu meminimalisir stress kerja pada perawat wanita.

2. Bagi pihak lain sebaiknya melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih
besar sehingga data-data yang akan dianalisis lebih banyak sehingga memberikan
gambaran lebih jelas terhadap kondisi objek yang diteliti dan sebaiknya meneliti
objek yang berbeda dari penelitian ini. Dalam penelitian selanjutnya juga sebaiknya
ditambahkan indicator penelitian, keandalan data juga mesti menjadi prioritas bagi
peneliti, dengan demikian diharapkan memberikan konstribusi informasi yang lebih

baik dan akurat untuk penelitian dimasa mendatang.
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